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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

Fr = Angka Froude

Fr = Angka Froude sebelum baffle blocks

Fra = Angka Froude setelah baffle blocks

Frui = Angka Froude di antara susunan baffle blocks
v = kekentalan kinematik (m?%/s)

\% = kecepatan aliran (m/s)

\4 = kecepatan aliran sebelum baffle blocks (m/s)
\) = kecepatan aliran setelah baffle blocks (m/s)

Vbi = kecepatan aliran di antara susunan baffle blocks (m/s)
hy = tinggi aliran di hulu bendung (m)

hy = tinggi aliran di hilir bendung (m)

hpi = tinggi aliran di antara susunan baffle blocks (m)
A = luas aliran (m?)

A = luas aliran di hulu bendung (m?)

As = luas aliran di hilir bendung (m?)

Abi = luas aliran di antara susunan baffle blocks (m?)
Vol = volume tertampung aliran (m?)

Q = debit aliran (m?/s)

T = waktu pengaliran (s)

t = waktu pengukuran volume tertampung (s)

h = kedalaman air (m)

g = percepatan grafitasi (m/s?)

R = jari-jari kolam olak (m)

Lj = panjang loncatan air (m)

Z = tinggi energi (m)

\/ﬁ = kecepatan gelombang dangkal (m/s)

(p) = Kerapatan



